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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh belajar mahasiswa khususnya yang
berada di ruang lingkup kelas dan metode pembelajaran efektif dan efisien yang seharusnya
diterapkan di perkuliahan (Maesaroh, 1970). Rendahnya pemahaman siswa tentang materi yang
disampaikan di dalam kelas dan selama proses pembelajaran di kelas mempengaruhi kualitas hasil
belajar siswa yang disebabkan oleh dua faktor yaitu faktorinternal dan faktor eksternal. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dimana hasil dari observasi, wawancara serta
dokumentasi diolah sebaik mungkin dan valid berdasarkan keadaan sebenarnya menurut
pengamatan di dalam kelas. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman
siswa dalam kegiatan belajar mengajar sangatlah rendah karena kebanyakan siswa lebih senang
berbicara dengan teman sebaya daripada harus mendengarkan guru ataupun dosen yang sedang
mengajar di depan kelas akibatnya kondisi kelas menjadi tidak kondusif. Sedangkan jika guru
atupun dosen memberi tugas di luar jam pelajaran siswa lebih senang melalaikan tugas tersebut
ataupun menunda tugas tersebut dan menggantinya dengan bermain-main dengan lingkungan
sekitar.

Kata kunci: kelas, metode pembelajaran, pembelajaran efektif, pembelajaran efisien

Negara Indonesia merupakan negara berkembang dalam pembangunannya membutuhkan
sumber daya manusia yang dapat diandalkan yang berwujud pembangunan pendidikan
(Kumalasari 2010). Perkembangan pendidikan di Indonesia sangatlah lemah dibandingkan
dengan negara-negara asing yang sangat tertinggal mulai dari sistem pembelajaran, metode
pembelajaran dan penguasaan materi yang diperoleh di dalam sekolah (Nurseto 2012). Di era
pendidikan yang semakin maju seharusnya metode pembelajarannya juga meode
pembelajaran yang modern seperti halnya metode ceramah banyak yang mengakibatkan pro
kontra dalam sistem pembelajaran.

Di era modern ini sudah banyak yang menekankan metode pembelajaran yang berbasis
IPTEK yang mungkin dianggap lebih efektif dan efisisen (Muktiadi and Wibowo, 2013).
Oleh karena itu lembaga pendidikan diharapkan dapat mencetak tenaga pendidik dengan
kemampuan, sikap, dan kepribadian dengan kualitas yang baik agar nanti pada saat
dilapangan dapat menerapkan kepada peserta didiknya untuk memberikan dampak positif dan
menjadikan contoh yang posistif dalam dunia pendidikan.(Jannah 2010)Dalam proses
pendidikan untuk menghasilkan input, output, dan outcame tidak mudah dalam suatu
lembaga pendidikan (Husna 2013). Tetapi tentunya haruslah mempunyai metode yang efektif
dan efisien.kulaitas yang baik dalam pendidikan ditentukan perencanaan yang baik pula
dalam manajemen segala sesuatunya. Oleh karena harus mempunyai tujuan yang baik dan
jelas agar terarah baik dalam proses belajarnya di dunia pendidikan (Retnowati, Fatchan, and
Astina 2016). Selain itu untuk mengukur tinggi rendahnya keberhasilan siswa dalam belajar
dapat dilihat dari kemampuan dan keterampilan siswa serta perubahan tingkah laku didalam
kelas maupun diluar kelas.

Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang relatif permanen dan terjadi sebagai
hasil praktek atau penguatan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan (Syamsiara Nur
2017; Harianti 2016). Proses pembelajaran merupakan hal yang kompleks yang terdiri dari
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pelaku utama yaitu pendidik dan mahasiswa. Belajar merupakan tanggung jawab setiap siswa
dan kualitas hasil belajar tergantung pada kemampuan setiap siswa. Dalam proses belajar
siswa pasti mengalami masalah-masalah baik secara internal maupun eksternal (Damanik
2012). Salah satu masalahnya adalah lemahnya proses pembelajaran, dalam proses
pembelajaran yaitu kurangnya dorongan berfikir siswa untuk mengembangkan kemampuan
berfikir yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Jika siswa tersebut tidak dapat
mengatasi masalahnya maka ia tidak mampu belajar dengan baik. Kegiatan belajar di kampus
bertujuan untuk membantu siswa agar memperoleh perubahan tingkah laku dalam rangka
untuk mencapai perkembangan yang seoptimal mungkin (Ratiana and Yolida 2010).
Sedangkan tujuan umum dari pengajaran atau pembelajaran adalah proses belajar mengajar
siswa dan hasil dari pembelajaran tersebut dilihat dari setelah selesai belajar apakah siswa
tersebut mampu menerapkan apa yang diperoleh selama belajar dikelas atau tidak. Karena
pendidikan sangat penting untuk para siswa, agar mereka mampu mengembangkan kreatif
masing-masing serta bisa menyalurkan minat dan bakat yang dimiliki.

Selain itu minat belajar juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa, karena dengan adanya niat belajar siswa lebih mudah memahami materi yang
dipelajari dalam proses belajar, adanya rasa keterkaitan ataupun rasa keingin taunya kepada
materi yang akan dipelajari (Khusna 2013). Ada beberapa faktor yang mendukung dalam
peningkatan minat belajar dan prestasi belajar siswa. Faktor tersebut dapat digolongkan
menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal dapat mencangkup segi
intelektual seperti kecerdasan, bakat, minat, dan hasil belajar (Koranti 2013). Selain itu faktor
internal juga mencangkup kepribadian mahasiswa di dalam kelas dan motivasi belajar
mahasiswa yang terbukti berpengaruh terhadap sistem pembelajaran di dalam kelas
(Mahanani 2014). Faktor internal juga mencangkup tentang percaya diri siswa dalam
menyampaikan pendapat, berani dalam mengambil segala resiko yang akan terjadi, belajar
dalam kepemimpinan untuk mempersiapkan dalam berorientasi dimasa depan.

Sedangkan faktor eksternal dari segi emosional seperti motif, sikap, perasaan,
keinginan, kemauan, kondisi kesehatan fisik, sosial, psikologi keluarga, sekolah, serta
masyarakat (Siswadi 2013). Selain itu faktor eksternal juga muncul karena dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar yang terdiri dari lingkungan fisik, lingkungan ekonomi, lingkungan
organisasi dan lingkungan kelembagaan serta lingkungan individu. Semua faktor dapat
berpengaruh terhadap perkembangan siswa baik pengaruh positif ataupun negatif (Astrini
2014). Sebagai hasil dari pembelajaran di kelas mencangkup diantaranya bidang kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Kemampuan kognitif mencangkup aktivitas otak manusia seperti
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan analisis.

Afektif berhubungan dengan sikap siswa didalam kelas selama proses belajar mengajar
berlangsung. Psikomotortik berhubungan dengan ketrampilan siswa dalam menerapkan
materi yang diperoleh di kelas. Dalam penelitian ini permasalahan difokuskan pada pengaruh
belajar siswa secara internal maupun eksternal dan metode pembelajaran yang benar secara
efektif dan efisien. Didalam sistem belajar dan mengajar didalam kelas perlu adanya metode
pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga menciptakan susasana belajar di kelas
menjadi kondusif (Riyani 2012). Guru adalah komponen yang sangat penting dalam proses
belajar mengajar tergantung kepada kemampuan, metode, teknik dan taktik pengajaran yang
diterapkan.guru atau dosen memegang peranan penting dalam proses pembelajaran,
keberhasilan proses pembelajaran ditentukan oleh kualitas dan kemampuan guru dalam
menyampaikan materi di kelas (Budiningsih 2015).

Metode pembelajaran merupakan cara-cara yang berbeda untuk mencapai hasil
pembelajaran yang berbeda cara ini dirancang dan dibuat oleh guru atau perancang
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pendidikan (Yulianti and Fitri 2017). Metode belajar efektif dan efisien merupakan metode
yang menekankan pada siswa dalam meningkatkan kemampuannya untuk mencapai tujuan
yang diharapkan. Hasil pembelajaran dapat berupa hasil nyata (actual outcomes) dan hal yang
diinginkan (desired outcomes). Berdasarkan uraian diatas dan permasalahan diatas peneliti
tertarik untuk mengkaji meneliti permasalahan tersebut khususnya keterkaitan antara
pengaruh internal dan eksternal yang berdampak kepada belajar siswa dan mencari solusi
metode yang baik untuk dijalankan agar pembelajaran di kelas berjalan kondusif yang efektif
dan efisien.

METODE
Metode merupakan suatu cara yang dilakukan oleh guru, dosen ataupun pengajar dalam

menyampaikan materi pelajaran di kelas (Riyani 2012). Metode yang digunakan pengajar di
dekelas itu berbeda-beda sesuai dengan materi yang disampaikan. Metode pembelajaran yang
baik dan tepat menciptakan suasana belajar yang kondusif dan meningkatkan prestasi
mahasiswa. Begitu pula sebaliknya jika metode yang diterapkan tidak sesuai dan tidak tepat
maka akan menciptakan suasana belajar yang tidak kondusif serta menurunnya prestasi
mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dimana hasil dari observasi,
wawancara diolah sebaik mungkin dan valid berdasarkan keadaan sebenarnya menurut
pengamatan di dalam kelas (Harianti 2016). Metode kualitatif deskriptif lebih menekankan
ataupun menjelaskan peristiwa yang sedang terjadi atau bisa dikatakan kejadian yang
mencoba memecahkan masalah yang terjadi berdasarkan data-data yang diperoleh melalui
pengamatan langsung (observasi) ataupun wawancara sehingga hasil yang diperoleh lebih
valid. Untuk mengungkapkan kebenaran data yang diperoleh dibutuhkan pengamatan
(observasi) dengan berinteraksi secara langsung dengan siswa.

Selain itu pendekatan metode kualitatif deskriptif juga meneliti tentang pengaruh-
pengaruh yang menimbulkan suatu masalah dan harus dikaji kembali. Teknik pengumpulan
data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah observasi (pengamatan) wawancara, dan
dokumentasi. Pengambilan data dilakukan dengan mengadakan observasi secara langsung di
dalam kelas. Peneliti melakukan wawancara kepada siswa untuk dijadikan sampel dalam
penelitian ini. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mencari dan
mengumpulkan data yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Analisa
data pada artikel ilmiah ini yakni dengan cara mereduksi data, penyajian data.

Dalam reduksi data, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti berupa mencatat kembali
hasil penelitian yang di lakukan baik dari hasil observasi maupun wawancara yang telah
dilaksanakan. Penelitian ini dilakukan beberapa tahap yaitu: (1) tahap persiapan, dengan
pemilihan fokus penelitian, menentukan judul penelitian; (2) tahap pelaksanaan, dengan
mengumpulkan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi terkait hambatan-
hambatan yang mempengaruhi proses pembelajaran baik secara internal maupu eksternal; (3)
tahap pengamatan, selain mewawancarai siswa di kelas peneliti juga melakukan observasi
langsung dengan metode pengamatan untuk menunjukkan seberapa valid informasi yang
disampaikan oleh siswa; dan (4) tahap pengumpulan data, setelah melakukan wawancara dan
observasi melalui pengamatan tahap terakhir adalah pengumpulan data dimana data yang
diperoleh diolah sebaik mungkin kemudian dianalisa faktor internal dan eksternal yang
menghambat kegiatan belajar mengajar siswa sehingga peneliti dapat memikirkan dan
merumuskan metode pembelajaran yang efektif dan efisien guna merubah gaya belajar siswa
agar terciptanya kelas yang kondusif.



Seminar Nasional - Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang
Arah Manajemen Pada Masa Dan Pasca Pandemi Covid-19

54

HASIL
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan di ruang kelas dengan responden

siswa jurusan administrasi pendidikan tahun 2019 maka dapat diperoleh data bahwa siswa
cenderung melalaikan tujuan utamanya yaitu kuliah untuk mencari ilmu yang bermanfaat.
Terbukti bahwasannya dari pengamatan langsung (observasi) di salah satu kelas sebagai
sampel penelitian terlihat bahwa hanya 25% siswa yang cenderung memperhatikan pemateri
atau dosen yang sedang menjelaskan di depan kelas dan yang lainnya asik dengan gadget dan
sibuk berbicara dengan teman yang duduk di didepan, belakang, samping kanan dan kirinya
sehingga kelas menjadi tidak kondusif. Disini dapat terlihat bahwa kurangnya penanaman
etika sopan santun, kurangnya minat dan motivasi dalam belajar serta menghargai orang lain.
Sebenarnya sangat penting minat dan motivasi yang tinggi karena terbukti dikelas dapat
dilihat saat proses pembelajaran berlangsung (Ricardo and Meilani 2017).

Sebenarnya minat dikatakan penting karena minat artinya keterkaitan didalam diri
siswa untuk senang belajar, adanya partisipasi aktif mendengarkan, memahami, dan bertanya
jika menemukan kendala belajar saat guru atau dosen ataupun teman sebaya menjelaskan
didepan. Motivasi merupakan kekuatan bawaan siswa, yang memiliki peluang sukses, gagal,
minat dan menghadapi suatu tantangan. Namun dari hasil penelitian yang di lakukan dikelas
sebagai sampel menunjukkan bahwa siswa mengakibatkan suasana menjadi tidak kondusif
artinya siswa tersebut tidak mempunyai niat dan motivasi yang jelas.Tetapi berbeda halnya
jika pemateri ataupun dosen yang mengajar disiplin, killer, dan tegas hampir 100% siswa
lebih fokus untuk menyimak materi yang diberikan. Faktor- faktor yang mempengaruhi
belajar siswa banyak sekali namun disini yang menonjol adalah faktor internal (dalam) dan
eksternal (luar).

Perlu adanya metode-metode pembelajaran yang modern untuk menunjang
keberhasilan pembelajaran dikelas. Menurut penelitian siswa cenderung jenuh di kelas,
mendengarkan penjelasan guru atau dosen didepan kelas sehingga materi yang disampaikan
dikelas tidak masuk di otak dan terciptanya kondisi kelas yang tidak kondusif. Jadi menurut
uraian diatas perlu adanya metode pembelajaran yang efektif dan efisien agar siswa
bersemangat dalam belajar dan terciptanya kelas yang kondusif serta nyaman untuk belajar.

PEMBAHASAN
Belajar adalah suatu proses bukan suatu hasil karena belajar berlangsung secara aktif

dan integratif untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan atau tujuan yang sudah
direncanakan (Aritonan 2008). Dalam hasil penelitian yang dilakukan di dalam kelas dengan
metode wawancara, pengamatan (observasi) dan dokumentasi memperoleh hasil
bahwasannya siswa mengalami kesulitan dalam belajar khususnya dalam memahami materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru ataupun osen didalam kelas, terbukti bahwa akibat dari
proses pembelajaran yang tidak efektif dan efisien menyebabkan kondisi kelas menjadi tidak
kondusif.

Menurut pengamatan (observasi) serta wawancara didalam kelas metode pembelajaran
menjadi faktor utama yang menyebabkan pembelajaran di kelas tidak kondusif. Pengaruh
belajar siswa ada dua yakni:
1. Faktor internal (dari dalam): mencangkup segi intelektual seperti kecerdasan, bakat,

minat, dan hasil belajar (Koranti 2013). Selain itu faktor internal juga mencangkup
kepribadian mahasiswa di dalam kelas dan motivasi belajar mahasiswa yang terbukti
berpengaruh terhadap sistem pembelajaran di dalam kelas (Mahanani, 2014). Faktor
internal juga mencangkup tentang percaya diri siswa dalam menyampaikan pendapat,
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berani dalam mengambil segala resiko yang akan terjadi, belajar dalam kepemimpinan
untuk mempersiapkan dalam berorientasi dimasa depan.

2. Faktor Eksternal (dari luar): dari segi emosional seperti motif, sikap, perasaan, keinginan,
kemauan, kondisi kesehatan fisik, sosial, psikologi keluarga, sekolah, serta masyarakat
(Siswadi, 2013). Selain itu faktor eksternal juga muncul karena dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar yang terdiri dari lingkungan fisik, lingkungan ekonomi, lingkungan
organisasi dan lingkungan kelembagaan serta lingkungan individu.

Kedua faktor ini sama kompleksnya karena faktor internal mencangkup kondisi
eksternal seperti halnya tingkat kesulitan materi belajar (stimulus) yang dipelajari (respon),
tempat belajar, suasana belajar di kelas dan budaya belajar masyarakat (Winulang 2015). Hal
ini masih dapat dilihat banyak siswa yang berprestasi maupun yang tidak masih kurang
optimal dalam belajar yang mengakibatkan proses belajar mengajar dikelas tidak kondusif.
Hal-hal yang dapat mendukung belajar siswa seperti halnya:
1. Fasilitas pembelajaran atau sarana dan prasarana (Kurnia and Khosmas 2010).

Ketersediaan fasilitas atau sarana dan prasarana pembelajaran memberikan manfaat yang
besar bagi keberlangsungan dan keberhasilan proses belajar. Setelah semua itu sudah
terpenuhi seharusnya siswa harus mempunyai kesadaran untuk belajar tanpa disuruh,
mampu berpartisipasi dalam aktivitas belajar, memberikan erhatian yang besar saat
proses pembelajaran berlangsung tidak berbicara dengan teman di sekitar (Darmastuti
2014). Fasilitas pendidikan merupakan penentu keberhasilan pendidikan karena
kelengkapan dan ketersediaan fasilitas pendidikan sangat berpengaruh terhadap
keefektifan pembelajaran di kelas.

2. Tingkat pendidikan, dukungan orang tua (Shaleh 2016). Diharapkan orang tua
memberikan dukungan, pehatian, serta kepedulian terhadap kegiatan belajar siswa selain
itu juga memenuhi fasilitas belajar siswa dan biaya sekolah lainnya untuk memotivasi
siswa meningkatkan prestasi belajar siswa.

3. Mengikuti organisasi yang ada di kampus. Karena dengan mengikut sebuah organisasi
didalamnya kita diajari kepemimpinan, bertanggung jawab, disiplin, bersosialisasi
dengan baik dan benar serta belajar dalam mengungkapkan argumen (Pradayu 2017).
Organisasi merupakan suatu wadah dimana kegiatan interaksi sosial dilakukan atau dapat
diartikan sebagai proses dimana terjadinya suatu interaksi di dalam suatu organisasi
(Rivaldi 2013). Jadi didalam organisasi mengajarkan cara berinteraksi dengan orang lain
dengan baik dan benar tentunya juga beretika dan kesopanan lebih diutamakan.

4. Kemandirian dalam belajar (Self Regulated Learning) (Ranti, Budiarti, and Trisna 2017).
Salah satu faktor penting dalam pembelajaran, karena kesadaran digerakkan oleh diri
sendiri kemampuan belajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Jadi tanpa ada
paksaan dari dalam maupun dari luar siswa menyadari bahwasannya belajar itu penting
dan mampu mempertanggung jawabkan dan mampu memikirkan, memilah perbuatan
yang baik buruk dan yang harusnya dilakukan atau tidak dilakukan selama proses belajar
mengajar berlangsung.

5. Berpikir kritis (Gherardini 2016). Berpikir kritis melibatkan cara berpikir instropeksi diri
dan mengevaluasi suatu kejadian yang sudah berlalu maupun yang akan terjadi jadi siswa
disiapkan untuk bisa memecahkan suatu permasalahan dan mampu memberikan evaluasi
serta mencari solusi yang tepat untuk dilakukan.

6. Minat belajar (Rohmi and Faiza 2019). Minat belajar siswa mempengaruhi hasil belajar
jika minat tersebut sudah tidak ada lagi dalam diri siswa sebab jika minat belajar siswa
tinggi maka ketertarikan dan keseriusan untuk memperoleh nilai tinggi pelajaran yang
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diberikan guru ataupun dosen bisa tercapai dengan mudah, dan sebaliknya jika sudah
tidak ada niat untuk belajar maka sampai kapanpun siswa tersebut tidak akan mengerti
apa yang dipelajari dan sulit untuk mendapatkan nilai tinggi.

7. Kreativitas siswa (Syahidah 2015). Pentingnya kreativitas siswa terhadap perkembangan
siswa karena berpengaruh besar terhadap kepribadian siswa dan kesuksesan siswa dalam
belajar.

8. Pendidikan karkter (Arjanggi 2012). Pentingnya pendidikan karakter karena karakter
yang baik itu digambarkan seperti perilaku menghargai orang lain termasuk guru ataupun
dosen, kejujuran dalam situati dan kondisi apapun, keadilan dan tanggung jawab atas
segala tindakan dan perbuatan yang dilakukan.

9. Kektifan siswa (Wiyono 2019). Peningkatan hasil belajar siswa ditinjau dari keaktifan
siswa dalam kegiatan belajar karena jika siswa aktif didalam kelas maka siswa akan
memiliki sikap antusias untuk mengikuti proses pembelajaran.

10. Motivasi belajar (Manurung 2017). Motivasi merupakan dorongan atau penggerak suatu
keinginan, harapan dan tujuan dalam belajar yang berasal dari diri sendiri tanpa ada
paksaan dari orang lain namun bersumber dari dorongan atau rangsangan dari orang lain
(Utami and Sari 2017). Keberanian siswa mngambil resiko dalam mengambil keputusan
dapat menjadi motivasi siswa dalam meningkatkan minat belajar.

Dalam suatu pembelajaran dikatakan sukses dan yang menentukan keberhasilan proses
pembelajaran. Faktor-faktor tersebut adalah pembelajaran yang efektif dan efisien (Pribadi,
Sudarwo, and Pd 2002). Dikatakan pembelajaran efektif karena dalam pembelajaran mampu
membawa siswa mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi seperti yang diharapkan.
Sedangkan dikatakan pembelajaran efisien karena memiliki makna adanya aktivitas
pembelajaran yang berlangsung dengan menggunakan waktu dan sumberdaya yang sedikit.
Pembelajaran harus dibuat semenarik mungkin agar mampu meningkatkan minat dan
motivasi belajar siswa. Efektifitas, efisiensi, dan daya tarik sebuah program ataupun metode
pembelajaran yang diterapkan akan memfasilitasi siswa untuk mencapai hasil belajar yang
optimal (Budiningsih, 2015). Pembelajaran yang sukses terdiri atas beberapa kriteria: (1)
peran aktif siswa, adalah proses belajar akan berlangsung efektif dalam melakukan proses
belajar akan memperbesar kemungkinan terjadinya proses belajar; (2) pemberian latihan,
latihan dilakukan untuk memperbaiki tingkat daya ingat dan kemampuan siswa untuk
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang baru dipelajari; (3) perhatian terhadap
adanya perbedaan individual, setiap individu pasti mempunyai karkteristik yang berbeda-
beda tugas dari guru atau dosen adalah mengembangkan potensi yang dimiliki oleh masing-
masing individu siswa seoptimal mungkin melalui proses pembelajaran yang berkualitas; (4)
pemberian umpan balik, umpan balik dapat diberikan dalam bentuk pengetahuan tentang
hasil belajar (learning outcomes) yang telah dicapai oleh siswa setelah menempuh program
dan aktivitas pembelajaran; (5) penerapan pengetahuan dan keterampilan dalam situasi yang
nyata, dalam proses belajar siswa mendapat ilmu pengetahuan tambahan dan dapat
mengembangkan keterampilan yang dimilikinya dan saat nanti sudah berada dilapangan
siswa mampu menerapkan di masyarakat; dan (6) interaksi sosial, sangat diperlukan oleh
siswa agar dapat memperoleh dukungan sosialdalam belajar.

Metode pembelajaran merupakan suatu cara dalam penyampaian materi pendidikan
kepada peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan teratur guna mencapai tujuan yang
diinginkan untuk mencapai metode pembelajaran yang efektif dan efisien (Husna 2013). Jika
metode pembelajaran di kelas yang diterapkan tidak sesuai dengan tujuan utama maka akan
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terciptanya kelas yang tidak kondusif. Membuat metode pembelajaran yang baik memberikan
dampak yang baik bagi siswa yakni siswa lebih kreatif dan inovatif diantaranya yaitu:
1. Metode Mind Mapping (Syahidah 2015). Metode ini digunakan guna merangsang agar

siswa tertarik pada materi pelajaran yang disampaikan guru atau dosen dengan tujuan
agar timbul kreatif dan inovatif di dalam dirinya.

2. Metode Tutor Sebaya (Arjanggi and Suprihatin 2010). Siswa yang mempunyai daya
serap tinggi atau kecerdasan diberikan tugas untuk menjelaskan kepada teman sebayanya
tentang materi yang tidak dipahami karena belajar dengan teman sendiri itu lebih terbuka
dan tidak ada rasa canggung untuk bertanya jika mengalami kendala dalam proses belajar.

3. Metode Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (Muslim 2015). Metode ini bisa
digunakan namun harus adanya keterlibatan siswa secara aktif ikut serta dalam
merancang materi pembelajaran yang akan dipresentasikan.

4. Metode Cooperative Learning (Mutmainah and Si 2011), digunakan untuk meningkatkan
motivasi belajar, memori pengetahuan, kedalaman pemahaman, dan apresiasi materi
yang diajarkan.

5. Metode Sugesti-Imajinasi (Trimantara and Pd 2005). Metode pembelajaran menulis
dengan cara memberikan sugesti lewat lagu sebagai perangsang imajinasi siswa.

6. Metode Diskusi dan Presentasi (Mitasari and Prasetiyo 2016). Metode pembelajaran ini
digunakan untuk menuangkan ide-ide, gagasan, atau masalah yang terjadi lalu siswa
dituntut untuk mendiskusikan permasalahan tersebut bersama kelompok setelah itu
mempresentasikan hasl diskusinya.

7. Metode Problem Solving (Muhson 2011). Metode pemecahan masalah merupakan
metode mengajar dan siswa diberikan suatu permasalahan untuk memecahkan masalah
tersebut. Tujuannya agar siswa mampu berpikir logis dan sistematis dalam menghadapi
suatu masalah (Suhendri 2015). Metode ini juga melatih siswa dalam hal menghadapi
suatu masalah dan siswa mampu mengidentifikasi masalah tersebut lalu siswa mampu
memberikan solusi terhadap masalah tersebut dan diungkapkan dengan lisan.

8. Metode Kooperatif (Ulya 2017). Metode yang berpusat kepada siswa dan kelompok
dengan keterlibatan secara aktif, saling mendiskusikan masalah, bertukar pikiran ataupun
pendapat, saling menghargai pendapat orang lain dan mampu memecahkan masalah
secara bersama.

9. Metode Pembelajaran Problem Based Learning (Sujatmika 2017). Siswa diberikan pada
situasi bermasalah yang autentik kepada siswa yang berfungsi sebagai sarana
penyelidikan. Digunakan agar siswa dikelas menjadi aktif.

10. Metode Discovery Learning (Putrayasa, Syahruddin, and Margunayasa 2014). Siswa
membangun pengetahuan mereka sendiri dengan mengadakan suatu percobaan sehingga
menambah pengalam siswa dalam hal belajar.

SIMPULAN
Guru sebagai tenaga pendidik mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar

mengajar di sekolah yaitu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan dapat
menarik minat dan aktivitas siswa dalam belajar yang baik dengan tujuan memperoleh hasil
yang maksimal dan tentunya nilai yang tinggi (Suryani 2014). Jika guru menciptakan gaya
belajar yang efektif dan efisien maka dapat mencapai tingkat keberhasilan yang diinginkan
(Prama Deswita 2015). Tetapi berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di dalam kelas
kenyataannya siswa cenderung menciptakan susasana kelas yang tidak kondusif.

Salah satu penyebabnya adalah kurangnya minat belajar siswa guru ataupun dosen lebih
banyak menggunakan metode lama yaitu metode ceramah, media pembelajaran banyak yang
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belum menerapkan kegiatan belajar kurang bervariasi akibatnya minat siswa dalam belajar
menurun dan menyebabkan suasana kelas menjadi tidak kondusif banyak yang ramai dan
ngobrol dengan teman samping kanan, kiri, depan, dan belakangnya tidak memperdulikan
siapa yang menjelaskan materi di depan dan tidak mampu menyerap pelajaran yang telah
diberikaan oleh guru ataupun dosen didalam kelas (Islamiah 2018). Oleh karena itu
pendidikan itu hendaknya diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas dan
mampu bersaing (Triyanto, Anitah, and Suryani 2013).

Dan dari hasil penelitian menunjukkan kurangnya keinginan yang kuat dalam belajar
terbukti bahwa siswa saat diwawancarai mengatakan bahwa metode pembelajaran yang
berada dikelas perlu dievaluasi lagi karena itulh yang menyebabkan menurunnya minta
belajar siswa dan berdampak kepada kelas yang tidak kondusif. Menurut uraian diatas untuk
mencapai pembelajaran yang efektif dan efisien perlu adanya metode pembelajaran yang baik
pula untuk menunjang hasil belajar siswa dan tujuannya agar siswa dapat memahami materi
yang disampaikan di kelas.
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